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Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dan temu putih (Curcuma 

zedoaria Berg.) memiliki kandungan kurkuminoid, minyak atsiri, dan kandungan 

lain yang memiliki efek dalam menurunkan kadar SGOT dan SGPT. Penelitian ini 

menggunakan kombinasi rimpang temulawak dan temu putih yang dibuat menjadi 

instan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penurun kadar 

SGOT dan SGPT serta mencari dosis efektif dari sediaan instan kombinasi 

temulawak dan temu putih pada tikus yang diinduksi parasetamol. 

Sediaan instan merupakan sediaan dalam bentuk serbuk dari sari rebusan 

temulawak dan temu putih dengan menambah gula. Penelitian ini menggunakan 

30 ekor tikus jantan, masing-masing dibagi menjadi 6 kelompok diantaranya; 

kontrol normal, kontrol negatif diberi sukrosa 2700 mg/kgbb, kontrol positif 

diberi tablet curcumin dengan dosis 54 mg/kgbb, kelompok perlakuan sediaan 

instan dosis 540, 270, dan 135 mg/kgbb masing-masing selama 12 hari. Pada hari 

ke 13 dan 14 semua kelompok kecuali kontrol normal diberi paracetamol dosis 

toksik 900 mg/kgbb. Pada hari ke 15 semua tikus diambil darahnya untuk 

pengukuran kadar SGOT dan SGPT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sediaan serbuk instan 

kombinasi temulawak dan temu putih menunjukkan aktivitas dalam menurunkan 

kadar SGOT dan SGPT pada tikus yang diinduksi parasetamol dosis 900 mg/kgbb 

ditunjukkan oleh adanya perbedaan signifikan dengan kontrol negatif parasetamol 

dosis toksik dengan dosis efektif sebesar 270 mg/kgbb. 
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Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) and White Tumeric (Curcuma 

zedoaria Berg) compund curcuminoid, essential oils, and other that have an effect 

on lowering levels of SGOT and SGPT. This study uses a combination of rhizome 

temulawak and white tumeric made into instant. This study aimed to determine 

the effect of lowering of SGOT and SGPT levels and to find an effective dose of 

instant combination of temulawak and white tumeric in paracetamol-induced rats. 

Instant preparation is a preparation in the form of powder from the 

temulawak and white tumeric stew with added sugar. This study used 30 male 

rats, each divided into 6 groups are; normal control, negative control was given 

sucrose 2700 mg/kgbb, positive control was given curcumin tablet with dose 54 

mg/kgbb, group of instant treatment dose 540, 270, and 135 mg/kgbb for 12 days. 

On days 13th and 14th all groups except normal control were given toxic doses of 

paracetamol 900 mg/kgbb. On the 15th day all rats blood measured of SGOT and 

SGPT levels. 

The results showed that the administration of instant combination of 

temulawak and white tumeric showed activity in lowering of SGOT and SGPT 

levels in paracetamol-induced rats dose 900 mg/kgbb showed by significant 

difference with paracetamol toxic dose with effective dose to lowering of SGOT 

and SGPT levels is 270 mg/kgbb. 
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